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Abstract. This study examines the role of religious counseling spaces in Islamic junior high schools as
collaborative arenas involving counseling teachers, Islamic education teachers, and parents in assisting
adolescents. The research problem arises from the reality that some students experience low self-confidence,
learning difficulties, social problems, and emotional challenges that cannot always be resolved solely through
psychological approaches. This study aims to explain the empirical practices of religious counseling, the social
relationships involved within it, and its implications for religious education in schools. The research employed a
collaborative case study with a qualitative approach. Data were collected through observations, interviews with
Islamic education teachers, counseling teachers, students, and parents, as well as documentation in the form of
counseling records and student development programs. The findings reveal that student cases are addressed
through a combination of psychological approaches and religious guidance, while parents are actively involved
to strengthen behavioral changes at home. Counseling records and development programs also indicate an
integration between personal guidance and religious education. Therefore, religious counseling spaces function
not only as places for solving students’ problems, but also as spaces for meaning-making, social control, and
strengthening adolescents’religious character. These findings are consistent with recent studies emphasizing the
importance of school-family collaboration, a sense of safety in counseling, and the integration of religious values
into guidance and counseling services.
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Abstrak. Penelitian ini membahas ruang konseling religius di SMP Islam sebagai arena kolaboratif antara guru
BK, guru PAI, dan orang tua dalam pendampingan remaja. Masalah yang diteliti berangkat dari kenyataan bahwa
sebagian siswa mengalami krisis percaya diri, kesulitan belajar, masalah pergaulan, dan hambatan emosi yang
tidak selalu dapat diselesaikan hanya dengan pendekatan psikologis. Penelitian ini bertujuan menjelaskan praktik
empiris konseling religius, relasi sosial yang bekerja di dalamnya, serta implikasinya bagi pendidikan keagamaan
di sekolah. Metode yang digunakan adalah studi kasus kolaboratif dengan pendekatan kualitatif; data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dengan guru PAI, guru BK, siswa, dan orang tua, serta dokumentasi berupa catatan
konseling dan program pembinaan. Temuan menunjukkan bahwa kasus siswa ditangani melalui kombinasi
pendekatan psikologis dan nasihat keagamaan, orang tua dilibatkan untuk memperkuat perubahan perilaku di
rumah, dan catatan konseling bersama program pembinaan menunjukkan integrasi bimbingan pribadi dan
pendidikan agama. Dengan demikian, ruang konseling religius tidak hanya menjadi tempat penyelesaian masalah
siswa, tetapi juga ruang pembentukan makna, kontrol sosial, dan penguatan karakter religius remaja. Temuan ini
sejalan dengan riset mutakhir tentang pentingnya kolaborasi sekolah-keluarga, rasa aman dalam konseling, serta
integrasi nilai agama dalam layanan bimbingan.

Kata Kunci: Guru BK; Guru Agama Islam; Orang Tua; Konseling Religius; SMP Islam.

1. LATAR BELAKANG

Ruang konseling religius di SMP Islam muncul sebagai kebutuhan nyata ketika siswa
menghadapi masalah emosi, belajar, pergaulan, dan kepercayaan dir1 yang tidak dapat
diselesaikan hanya melalui pendekatan disiplin sekolah. Perubahan sosial, perkembangan
teknologi digital, serta tekanan akademik dan relasi sosial remaja menyebabkan kebutuhan

pendampingan psikologis di sekolah semakin meningkat. Dalam praktik pendidikan modern,
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layanan bimbingan dan konseling tidak lagi dipahami sekadar sebagai ruang penyelesaian
pelanggaran siswa, tetapi juga sebagai ruang pendampingan emosional dan pembentukan
karakter. Pada konteks sekolah Islam, proses pendampingan tersebut menjadi lebih kompleks
karena nilai moral dan religius ikut menjadi dasar dalam membimbing perilaku siswa. Oleh
karena itu, pendekatan konseling religius dipandang penting untuk membantu siswa
memahami masalah pribadi sekaligus memperkuat nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari
(Collins et al., 2024).

Selain itu, masa remaja merupakan fase perkembangan yang rentan terhadap konflik
identitas, tekanan sosial, serta perubahan emosi yang cepat. Banyak siswa mengalami kesulitan
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, keluarga, maupun pergaulan sebaya. Kondisi
tersebut sering memunculkan perilaku menyendiri, rendah diri, pelanggaran tata tertib, hingga
penurunan motivasi belajar. Dalam situasi seperti ini, pendekatan religius di sekolah Islam
menjadi penting karena tidak hanya memberikan bantuan psikologis, tetapi juga memberikan
penguatan spiritual dan nilai moral yang dapat membantu siswa memahami makna perilaku
serta tanggung jawab sosialnya. Pendekatan tersebut membuat proses konseling tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian masalah sesaat, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kesadaran diri siswa secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas layanan bimbingan dan konseling,
pendidikan karakter, serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Penelitian lain juga
menyoroti pentingnya integrasi nilai agama dalam layanan konseling sekolah untuk membantu
pembentukan perilaku positif dan kesehatan mental siswa. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih memisahkan peran guru BK, guru PAI, dan orang tua dalam proses
pendampingan siswa. Padahal, dalam praktik di sekolah Islam, penanganan masalah siswa
sering kali dilakukan secara bersama melalui komunikasi dan koordinasi antarpihak. Studi
terbaru menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan keluarga memiliki peran penting
dalam mendeteksi masalah psikologis siswa sejak dini, membangun rasa aman dalam proses
konseling, serta memperkuat perubahan perilaku siswa baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah (Tatikonda., 2023).

Di sisi lain, perkembangan penelitian tentang kesehatan mental remaja menunjukkan
bahwa dukungan sosial dari lingkungan terdekat memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan proses pendampingan siswa. Guru BK tidak dapat bekerja sendiri tanpa dukungan
guru mata pelajaran dan keluarga, terutama pada sekolah berbasis agama yang menempatkan

nilai religius sebagai bagian dari budaya sekolah. Guru PAI memiliki posisi penting karena
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sering menjadi figur moral dan spiritual bagi siswa, sedangkan orang tua berperan dalam
memastikan pembinaan perilaku tetap berlangsung di rumah. Karena itu, hubungan kolaboratif
antara ketiga pihak tersebut menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung perkembangan psikologis dan religius siswa secara seimbang.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat celah penelitian yang belum banyak
dikaji, yaitu mengenai ruang konseling religius sebagai arena sosial kolaboratif yang
melibatkan guru BK, guru PAI, dan orang tua secara bersamaan. Kebanyakan penelitian
sebelumnya lebih fokus pada efektivitas layanan BK atau pendidikan agama secara terpisah,
sehingga hubungan sosial, pola komunikasi, dan kerja sama antar aktor dalam ruang konseling
religius belum dijelaskan secara mendalam. Celah inilah yang menjadi urgensi penelitian,
karena siswa tidak hanya membutuhkan penyelesaian masalah secara psikologis, tetapi juga
membutuhkan dukungan moral, religius, dan sosial yang terintegrasi. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang menempatkan ruang konseling religius
sebagai arena pembentukan makna, kontrol sosial, dan penguatan karakter religius melalui
kerja sama antara sekolah dan keluarga (Pastor et al., 2025).

Penelitian ini juga menjadi penting karena sekolah Islam saat ini menghadapi tantangan
baru dalam membangun karakter remaja di tengah perubahan budaya digital dan meningkatnya
kompleksitas masalah sosial siswa. Ruang konseling religius dapat menjadi media strategis
untuk memperkuat komunikasi antara sekolah dan keluarga sekaligus menjaga nilai-nilai
keagamaan tetap relevan dalam kehidupan remaja modern. Dengan memahami praktik
konseling religius secara empiris, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis nilai agama yang lebih
kolaboratif, humanis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah Islam.

Artikel ini bertujuan untuk memetakan praktik empiris konseling religius di SMP Islam,
menjelaskan relasi sosial yang terbentuk antara guru BK, guru PAI, dan orang tua dalam proses
pendampingan siswa, serta menganalisis implikasinya terhadap pendidikan keagamaan di
sekolah. Fokus penelitian ini penting karena layanan konseling sekolah tidak hanya bekerja
pada level individu, tetapi juga berkaitan dengan hubungan sosial, rasa percaya, dan dukungan
emosional yang lebih luas. Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa ruang konseling
religius berfungsi sebagai arena kolaboratif antara guru BK, guru PAIL dan orang tua dalam
menangani problem moral, emosional, dan sosial remaja. Argumen tersebut didukung oleh

berbagai penelitian mutakhir mengenai sinergi pendidikan agama dan layanan konseling,
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konseling berbasis nilai religius, serta pentingnya kolaborasi sekolah dan keluarga dalam

mendukung perkembangan mental dan karakter siswa (Wang et al., 2025).

2. KAJIAN TEORITIS

Konseling religius merupakan pendekatan pendampingan yang mengintegrasikan
aspek psikologis dengan nilai-nilai agama dalam membantu siswa menghadapi masalah
pribadi, sosial, maupun emosional. Dalam konteks sekolah Islam, konseling religius tidak
hanya berfungsi sebagai proses penyelesaian masalah siswa, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter dan penguatan spiritual. Ruang konseling religius muncul sebagai
kebutuhan ketika siswa mengalami kesulitan belajar, konflik pergaulan, rendahnya rasa
percaya diri, hingga tekanan emosional yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui
pendekatan disiplin sekolah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai religius
dalam layanan konseling dapat membantu siswa membangun rasa aman, ketenangan
emosional, serta kesadaran moral dalam menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari
(Setiawati et al., 2026).

Secara teoritis, konseling religius tidak hanya dipahami sebagai aktivitas formal di
ruang bimbingan dan konseling, tetapi juga sebagai praktik sosial yang berlangsung melalui
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Aspek konseling religius mencakup makna,
simbol, praktik, ruang, waktu, dan pola pengulangan yang membentuk budaya sekolah. Dalam
praktiknya, konseling dapat hadir melalui pembiasaan religius seperti salat berjamaah,
pemberian nasithat moral, pendekatan persuasif guru, dan komunikasi yang menenangkan
siswa. Studi tentang counseling in schools menjelaskan bahwa rasa aman, kedekatan
emosional, dan hubungan saling percaya menjadi faktor penting agar siswa bersedia terbuka
dalam proses konseling (Zhang et al., 2025).

Teori kolaborasi sekolah dan keluarga menjelaskan bahwa keberhasilan pendampingan
siswa tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga pada keterlibatan orang tua dalam
mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak. Kolaborasi sekolah-
keluarga dipahami sebagai kerja sama yang dibangun melalui komunikasi rutin, pertukaran
informasi, pendampingan perilaku, dan penyamaan tujuan pendidikan antara rumah dan
sekolah. Literatur terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua membantu proses
identifikasi dini masalah kesehatan mental siswa, memperkuat dukungan emosional, serta

meningkatkan keberlanjutan perubahan perilaku di rumah. Karena itu, hubungan antara guru



Sosiologi Ruang Konseling Religius di SMP Islam: Studi Kolaborasi Guru BK, Guru PAI, dan Orang Tua dalam
Pendampingan Remaja MTS NU 1 Purwokerto

BK, guru PAI, dan orang tua menjadi bagian penting dalam membangun sistem pendampingan
siswa yang lebih efektif (Long & Ma, 2026).

Dalam perspektif sosiologis, kolaborasi sekolah-keluarga melibatkan berbagai aktor
sosial seperti guru, siswa, orang tua, konselor, dan lingkungan sekolah yang saling berinteraksi
dalam membentuk perilaku siswa. Mekanisme kolaborasi tersebut berlangsung melalui
komunikasi interpersonal, pendampingan berkelanjutan, pengawasan perilaku, serta penguatan
nilai yang dilakukan secara bersama. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kolaborasi
yang baik mampu memperkuat perlindungan sosial siswa, menurunkan risiko perilaku
menyimpang, dan meningkatkan kemampuan adaptasi remaja dalam lingkungan sosialnya (Liu
et al., 2025).

Pendampingan remaja menjadi landasan penting dalam memahami praktik konseling
religius di sekolah Islam. Masa remaja merupakan fase perkembangan yang rentan terhadap
konflik identitas, tekanan teman sebaya, perubahan emosi, dan pencarian makna diri. Oleh
karena itu, layanan pendampingan di sekolah perlu bersifat responsif, humanis, dan tidak
sekadar administratif. Dalam konteks sekolah Islam, pendampingan remaja diperkuat melalui
budaya organisasi sekolah, aturan kelembagaan, rutinitas pembinaan keagamaan, dan
hubungan sosial antara guru, siswa, serta orang tua. Penelitian tentang pembinaan karakter
berbasis nilai agama menunjukkan bahwa keteladanan, pembiasaan, dan komunikasi yang
konsisten antaraktor pendidikan memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku dan
karakter religius siswa (Kusnadi et al., 2026).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas layanan bimbingan dan konseling,
pendidikan karakter, serta integrasi nilai agama dalam pembinaan siswa di sekolah. Namun,
sebagian besar penelitian masih menempatkan guru BK, guru PAI, dan orang tua secara
terpisah dalam proses pendampingan siswa. Penelitian mengenai ruang konseling religius
sebagai arena kolaboratif antaraktor pendidikan masih relatif terbatas, terutama pada konteks
SMP Islam. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi penting untuk melengkapi kajian
sebelumnya dengan menyoroti hubungan sosial, pola komunikasi, dan praktik kolaborasi yang
terbentuk dalam ruang konseling religius. Kajian teoritis ini menjadi landasan untuk
memahami bagaimana konseling religius bekerja tidak hanya sebagai layanan psikologis, tetapi
juga sebagai proses sosial dan pendidikan keagamaan di lingkungan sekolah Islam.

Pendampingan remaja di sekolah Islam ditopang oleh aturan lembaga, budaya
organisasi, dokumen resmi, rutinitas pembinaan, dan relasi antara guru, siswa, serta orang tua.

Penelitian tentang pembinaan karakter dan integrasi nilai agama menunjukkan bahwa rutinitas
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dan keteladanan lebih efektif bila diiringi komunikasi yang konsisten antaraktor pendidikan

(Feng & Xu, 2026).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
kolaboratif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman pengalaman,
makna, dan relasi sosial yang terbentuk dalam praktik konseling religius di SMP Islam. Situs
penelitian dipilih secara purposive pada SMP Islam yang memiliki praktik konseling religius
serta kolaborasi aktif antara guru BK, guru PAI, dan orang tua dalam pendampingan siswa.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa budaya religius sekolah
menjadi ruang yang relevan untuk mengamati integrasi antara disiplin, pembinaan akhlak, dan
layanan konseling dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Creswell, 2021).

Penelitian ini menggunakan studi kasus kolaboratif dengan pendekatan kualitatif,
karena fokusnya adalah membaca pengalaman, relasi, dan makna dari praktik konseling yang
berlangsung. Metode kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi juga lazim
digunakan dalam studi tentang bimbingan religius dan emosi siswa (Batu, 2026).

Populasi penelitian mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam praktik konseling
religius di sekolah, sedangkan sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Informan utama terdiri atas guru BK, guru PAI, siswa, dan orang tua yang dianggap
paling mengetahui proses pendampingan siswa. Selain informan, penelitian ini juga
menggunakan dokumen sekolah seperti catatan konseling, program pembinaan siswa, tata
tertib sekolah, dan arsip kegiatan keagamaan sebagai sumber data pendukung. Pemilihan
informan secara purposive dilakukan agar data yang diperoleh lebih mendalam dan sesuai
dengan fokus penelitian mengenai ruang konseling religius dan kolaborasi sekolah-keluarga.
(Miles, 2014)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi digunakan untuk melihat langsung praktik
konseling religius dan interaksi antaraktor di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan
kepada guru BK, guru PAI, siswa, dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, bentuk kolaborasi, dan makna konseling religius. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data melalui arsip sekolah, program pembinaan, dan catatan konseling siswa.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu pedoman observasi,
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pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Untuk menjaga validitas data, penelitian
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode (Ballantine, 2021).

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, kategorisasi tematik,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama seperti
praktik konseling religius, bentuk kolaborasi, relasi sosial, dan implikasi pendidikan
keagamaan. Selanjutnya, data dianalisis secara interpretatif untuk memahami makna sosial di
balik praktik pendampingan siswa di sekolah Islam. Proses verifikasi dilakukan melalui
triangulasi dan member checking terbatas kepada informan untuk memastikan keakuratan data
penelitian. Model penelitian ini menempatkan ruang konseling religius sebagai arena sosial
yang melibatkan interaksi antara guru BK, guru PAI, orang tua, dan siswa dalam proses

pembinaan karakter religius remaja (Plummer, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penanganan Kasus Siswa melalui Kombinasi Pendekatan Psikologis dan Nasihat
Keagamaan

Temuan pertama menunjukkan bahwa kasus siswa di sekolah ini tidak ditangani
semata-mata dengan teguran disiplin, tetapi melalui pendekatan ganda: psikologis dan
keagamaan. Guru BK memberi ruang bercerita dan konseling individual, sedangkan guru PAI
memperkuatnya dengan nasihat agama, pembiasaan ibadah, dan penekanan pada akhlak.
Model seperti ini sejalan dengan riset tentang konseling bernilai religius yang membantu
regulasi emosi siswa (Cai et al., 2025).

Aktor yang terlibat dalam temuan pertama adalah guru BK, guru PAI, dan siswa yang
sedang mengalami masalah pribadi, belajar, atau pergaulan. Praktiknya terjadi di ruang
konseling, dalam percakapan informal, maupun saat pembinaan keagamaan. Respons siswa
cenderung positif karena mereka merasa didengarkan dan mendapatkan arahan yang lebih
menenangkan. Temuan ini sejalan dengan kajian bahwa siswa cenderung lebih terbuka ketika
ruang konseling dipandang aman dan suportif (Elzamzamy et al., 2024).

Temuan tersebut berlangsung dalam konteks sekolah Islam yang memang menekankan
pembinaan moral, kedisiplinan, dan pembiasaan ibadah. Karena itu, nasihat keagamaan tidak
dianggap sebagai tambahan semata, melainkan bagian dari cara sekolah membentuk perilaku
dan kesadaran siswa. Studi sinergi guru PAI dan BK juga menunjukkan bahwa program

kolaboratif lebih efektif ketika didukung budaya sekolah yang religius (Aggarwal et al., 2023).
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Peran Orang tua sebagai Perubahan Perilaku di Rumah

Temuan kedua memperlihatkan bahwa orang tua ikut dilibatkan dalam proses konseling
ketika masalah siswa memerlukan penguatan di rumah. Komunikasi dilakukan melalui
pertemuan langsung, telepon, atau pesan singkat agar sekolah dan keluarga memiliki
pemahaman yang sama tentang kondisi siswa. Pola ini selaras dengan temuan penelitian terbaru
bahwa kemitraan sekolah-orang tua penting untuk dukungan kesehatan mental dan perilaku
siswa (Suhardi et al., 2024).

Hubungan antar faktor tampak jelas: guru BK memberi arahan psikologis, guru PAI
memberi penguatan moral, siswa merespons dengan keterbukaan, dan orang tua memperkuat
perubahan itu di rumah. Karena itu, perubahan perilaku siswa tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil kerja bersama antara sekolah dan keluarga. Literatur tentang parent-school
partnership menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua membantu keberlanjutan perubahan
perilaku anak (Torralba et al., n.d.).

Hubungan ini menjadi kuat terutama ketika masalah siswa sudah menyangkut
kebiasaan sehari-hari, perilaku sosial, atau emosi yang memerlukan konsistensi antara rumah
dan sekolah. Sebaliknya, hubungan dapat melemah bila komunikasi tidak intensif atau jika
orang tua belum memahami peran konselor sekolah. Studi terbaru menekankan bahwa
hambatan utama kolaborasi sering berasal dari keterbatasan waktu, persepsi, dan koordinasi
(Kosarkova & Roubalova, 2024).

Catatan Konseling dan Program Pembinaan (Integrasi Bimbingan Pribadi dan
Pendidikan Agama)

Temuan ketiga menunjukkan bahwa catatan konseling per siswa dan program
pembinaan sekolah menjadi bukti bahwa bimbingan pribadi dan pendidikan agama dijalankan
secara terintegrasi. Dokumen seperti ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya merespons
masalah secara spontan, tetapi juga menyusun jejak pendampingan yang bisa dipantau secara
berkelanjutan. Praktik pencatatan ini juga penting dalam literatur konseling sekolah untuk
monitoring perilaku siswa (Kosarkova, 2024).

Lembaga merespons isu tersebut melalui kebijakan pembiasaan, pengawasan,
konseling individual, dan program keagamaan seperti salat berjamaah, salat dhuha, dan
pembacaan asmaulhusna. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa pembinaan tidak hanya
berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan yang terus
diulang. Studi tentang pendidikan religius dan karakter menegaskan pentingnya rutinitas untuk

internalisasi nilai (Babacan, 2025).
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Strategi tersebut memberi nilai penting bagi pembentukan karakter, penguatan PAI,
pengelolaan lembaga, dan literasi keagamaan peserta didik. Dalam konteks sekolah Islam,
integrasi antara pembinaan moral dan bimbingan psikologis membuat layanan konseling
menjadi lebih holistik.

Temuan pertama bermakna bahwa kasus siswa yang ditangani melalui pendekatan
psikologis dan nasihat keagamaan menunjukkan pergeseran cara sekolah memahami problem
remaja. Masalah perilaku tidak lagi dipandang sebagai pelanggaran semata, tetapi sebagai
gejala yang juga memerlukan pendampingan emosi, makna, dan spiritualitas. Ini memperkaya
sosiologi pendidikan Islam karena memperlihatkan bahwa ruang konseling juga merupakan
ruang pembentukan makna (Arlini, 2025).

Bukti pertama menguatkan asumsi bahwa ruang konseling religius bekerja sebagai
proses sosial yang membentuk perilaku dan makna siswa. Penelitian tentang konseling berbasis
nilai agama menunjukkan bahwa regulasi emosi siswa lebih baik ketika layanan disertai nilai
spiritual, sementara studi tentang konseling sekolah menekankan pentingnya rasa percaya dan
aman (Kubro, 2025).

Temuan kedua menunjukkan bahwa pelibatan orang tua bukan sekadar formalitas,
tetapi modal sosial yang memperkuat perubahan perilaku di rumah. Dalam teori sosialisasi,
keluarga adalah ruang pertama pembentukan nilai, sehingga kolaborasi sekolah-keluarga
menjadi penting untuk menjaga konsistensi pendidikan moral dan emosional remaja (Marjuki,
2024).

Bukti kedua juga memperlihatkan adanya relasi dukungan sosial dan negosiasi nilai
antara sekolah dan keluarga. Orang tua tidak hanya menerima informasi, tetapi ikut menjadi
bagian dari proses pemaknaan ulang atas masalah anak. Studi terbaru tentang partisipasi orang
tua menunjukkan bahwa kemitraan yang kuat dapat mempercepat pemulihan dan penguatan
perilaku positif siswa (Ali Abdurroziq, 2024).

Temuan ketiga bermakna bahwa catatan konseling dan program pembinaan tidak
berdiri sendiri, melainkan menjadi perangkat institusional yang menghubungkan bimbingan
pribadi dengan pendidikan agama. Dibandingkan penelitian terdahulu tentang sinergi guru PAI
dan BK, temuan ini menegaskan bahwa integrasi paling nyata justru tampak pada dokumentasi,
pembiasaan, dan pengawasan berkelanjutan (Anam, 2025).

Secara keseluruhan, tiga bukti utama menegaskan bahwa ruang konseling religius
merupakan arena kolaboratif antara guru BK, guru PAI, dan orang tua untuk menangani

problem moral, emosional, dan sosial remaja. Klaim ini sejalan dengan riset mutakhir
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mengenai sinergi sekolah-keluarga, dukungan konselor, dan efektivitas pendekatan bernilai

agama dalam pendidikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ruang konseling religius di SMP Islam tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyelesaian masalah siswa, tetapi juga sebagai arena sosial yang
membangun rasa aman, pembentukan karakter, penguatan nilai religius, dan kontrol sosial
remaja. Kolaborasi antara guru BK, guru PAI, dan orang tua menjadi bagian penting dalam
proses pendampingan siswa, terutama dalam menangani persoalan emosi, pergaulan,
kepercayaan diri, dan perilaku belajar. Praktik konseling religius berlangsung tidak hanya
melalui layanan formal di ruang BK, tetapi juga melalui pembiasaan religius, komunikasi
interpersonal, nasihat moral, dan hubungan sosial yang terbangun dalam budaya sekolah Islam.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan psikologis dan nilai agama
mampu memperkuat proses pembinaan siswa secara lebih menyeluruh.

Secara teoritis, penelitian ini memperlihatkan bahwa konsep konseling religius,
kolaborasi sekolah-keluarga, dan pendampingan remaja cukup relevan untuk menjelaskan
praktik sosial yang terjadi di sekolah Islam. Pendekatan studi kasus kolaboratif dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi juga mampu menggambarkan hubungan antara
praktik bimbingan, moralitas, dan konteks kelembagaan sekolah secara lebih mendalam.
Penelitian ini sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan pendampingan siswa tidak hanya
ditentukan oleh layanan konseling formal, tetapi juga oleh keterlibatan keluarga, budaya
religius sekolah, dan kualitas relasi antaraktor pendidikan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada
satu lokasi penelitian dengan waktu observasi yang terbatas serta sangat bergantung pada
keterbukaan informan dalam memberikan data. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan dilakukan secara komparatif, longitudinal, atau pada beberapa sekolah Islam
dengan karakteristik berbeda agar praktik konseling religius dapat dipahami secara lebih luas
dan mendalam. Selain itu, sekolah juga disarankan untuk memperkuat kolaborasi antara guru
BK, guru PAI, dan orang tua melalui program pendampingan yang lebih terintegrasi sehingga
layanan konseling religius dapat berjalan lebih efektif dalam mendukung perkembangan

psikologis dan karakter religius siswa.
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